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KEANEKARAGAMAN HYMENOPTERA PARASITOID
PADA PERTANAMAN PADI KONVENSIONAL
DAN SYSTEM OF RICE INTENSIFICATION (SRI)

ABSTRAK

Metode SRI $ystem of Rice Intensification) secara umum menganut konsep hemat
air, hemat pupuk, hemat benih dan faktor produkisinya. Perubahan cara bertanam padi
konvensional ke SRI mengakibatkan perubahan iklikkranyang berpengaruh terhadap
ekologi serangga. Tujuan penelitian mempelajaregakn, kemerataan dan keanekaragaman
Hymenoptera parasitoid berdasarkan umur tanaman daad lokasi pengambilan sampel
pada pertanaman padi konvensional &gsiem of Rice Intensification (SRI). Penelitian ini
merupakan penelitian survei dengan menggunakandeegiengambilan samp®urposive
Random Sampling. Koleksi serangga dengan menggunakan jaring sgaadgn nampan
kuning. Data hasil penelitian ditabulasi dan dismmsimenggunakan indeks keanekaragaman
Shannon-Wienner dan indeks kemerataan Simpson’sil Heenelitian menunjukkan
kelimpahan Hymenoptera parasitoid pada pertanamdinkpnvensional ditemukan sebanyak
139 individu yang tergolong pada 22 spesies darmarBilf Pada pertanaman padi SRI
ditemukan 261 individu yang terdiri dari 25 speddes 10 famili. Kelimpahan dan jumlah
spesies Hymenoptera parasitoid pada pertanamarSpadebih tinggi dibandingkan dengan
pertanaman padi konvensional, sedangkan nilai k®aen dan keanekaragaman
Hymenoptera parasitoid lebih tinggi pada pertanangadi konvensional daripada
pertanaman padi SRI.



|. PENDAHULUAN

Padi QOryza sativa) merupakan komoditi tanaman pangan utama di Inglarl@rena
sebagian besar penduduk Indonesia makanan pokekia}ah beras. Permintaan akan beras
terus meningkat dari waktu ke waktu seiring dengartambahnya penduduk. Peningkatan
produksi padi terus dilakukan dengan berbagai upaggerti : program BIMAS, OPSUS,
INMAS, INSUS dan usaha secara ekstensifikasi dengambuka lahan baru maupun
intensifikasi dengan menggunakan varietas unggul ylaerdaya hasil tinggi (Pakpahan,
2003). Produksi yang tinggi merupakan tujuan bugidanaman tak terkecuali bagi tanaman
padi. Namun usaha untuk meningkatkan produksi padhg mengalami kegagalan karena
banyaknya kendala, baik yang bersifat biotik mauphbrmtik. Kendala biotik yaitu gulma,
serangan hama dan penyakit, sedangkan kendalakadiatiah kelebihan atau kekurangan
air, kelebihan atau kekurangan unsur hara, suhdareatau suhu tinggi dan logam yang
bersifat racun bagi tanaman (Anwari, 1992). Sakth spaya yang beberapa tahun terakhir
memberi harapan petani dalam usaha tani padi adatabnerapkanSystem of Rice
Intensification (SRI), (Pakpahan, 2003).

SRI adalah metode budidaya padi yang berbeda démgarensional yang memacu
peningkatan input eksternal seperti penggunaanpaipuk, insektisida dan bahan kimia
lainnya. Pada pertanaman padi SRI cara budidajidedz@h seksama dengan menumbuhkan
sistem perakaran secara maksimal, meningkatkarajuihn keberadaan organisme dalam
tanah, serta mengurangi penggunaan air dan biayghuksi. Dengan cara SRI sawah tidak
digenangi air, cukup dengan tanah dalam kondisb&mHal ini berbeda dengan metode
konvensional yang diairi dan tergenang pada fageta&f, sedangkan fase generatif lahan
dikeringkan (Rozen, Anwari, dan Hermansah, 2007).

Metode SRI di Sumatera Barat sudah mulai diterapdeperti di daerah Kab. 50
Kota, Kab. Agam, Kab. Solok, Solok Selatan, DamgsrResisir Selatan, Kota Payakumbuh,
Kota Padang dan Pasaman (Dinas pertanian SumH4). 2@asil penelitian sebelumnya oleh
Kasim dan Syarif, (2004) dan Rozetral. (2007) yang dilakukan di Kecamatan Koto Tangah
Padang, diperoleh hasil sebesar 9,6-11,99 toriZhdMadagaskar pada beberapa tanah yang
tidak subur produksi padi 2 ton/ha. Petani yangaksglnakan metode SRI memperoleh hasil
panen padi 8 ton/ha, dan bahkan ada yang mencégh fon/ha (Mutakin, 2005). Dengan
demikian metode SRI dapat meningkatkan produkdii figa kali lipat dibandingkan metode

konvensioal.



Perubahan cara budidaya juga mengakibatkan teymgierubahan iklim mikro pada
pertanaman padi metode SRI. Jika iklim mikro behjbmaka akan merubah komunitas
serangga yang menempati ekosistem SRI, termasulkurktae Hymenoptera parasitoid.
Menurut Kisimoto dan Dyck, (1976) faktor-faktoriikl yang berpengaruh terhadap serangga
adalah suhu, kelembabpan relatif, curah hujan dagina Beberapa hasil penelitian
menunjukkan bahwa perubahan iklim pada ekosistertarpan menyebabkan perubahan
komunitas serangga yang menempatinya seperti kaeagshnan dan kelimpahan spesies
parasitoid lebih tinggi di pinggir pertanaman dada di tengah pertanaman. Hal ini disebabkan
karena ekosistem di pinggir pertanaman tersebutpueyai iklim mikro yang cocok untuk
perkembangan populasi parasitoid (Yaherwandi, 20DBpmping itu, di pinggir pertanaman
juga menyediakan sumberdaya yang berlimpah bagimaiami seperti makanan untuk imago
parasitoid seperti nektar dan polen serta inangrmaitif untuk meningkatkan kemampuan
bertahan hidup dan keefektifannya.

Berdasarkan wuraian di atas, maka telah dilakukanelgian yang berjudul
“Keanekaragaman Hymenoptera Parasitoid pada Pertanaan Padi Konvensional dan
System of Rice Intensification (SRI)”. Tujuan penelitian untuk mempelajari kekayaan,
kemerataan dan keanekaragaman Hymenoptera patalséodasarkan umur tanaman padi
dan lokasi pengambilan sampel pada pertanaman kmaliensional darBystem of Rice

Intensification (SRI).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang Keanekaragadymenoptera Parasitoid pada
Pertanaman Padi Konvensional dan SRI diperolehrbphéesimpulan yaitu :

1. Kelimpahan individu Hymenoptera Parasitoid padagmaman padi konvensional
ditemukan 139 individu yang tergolong pada 22 gsesian 8 famili. Pada
pertanaman padi SRI ditemukan 261 individu yangditiedari 25 spesies dan 10
famili. Dari 10 famili yang ditemukan, famili Seehidae dan Diapriidae merupakan
famili yang dominan (kelimpahan > 30 %) pada kepesaanaman.

2. Jumlah individu Hymenoptera parasitoid tertinggd@eedua pertanaman terdapat
pada saat padi berumur 60 hari setelah tanamn§kaa jumlah spesies meningkat
seiring dengan pertumbuhan padi.

3. Kelimpahan individu dan spesies Hymenoptera pandsipada pertanaman padi
konvensional tertinggi terdapat di Kabupaten Agaedangkan untuk pertanaman
padi SRI tertinggi terdapat di Kota Padang.

4. Indeks kekayaan, kemerataan dan keanekaragamartitgdgi pada pertanaman padi

konvensional daripada SRI.

5.2. Saran

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan identifikaddymenoptera parasitoid

dilanjutkan sampai spesies.
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